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Abstrak
 

Konsep stabilitas finansial sebagai barang publik global merupakan salah satu kajian yang mulai

mendapatkan perhatian dalam dunia akademis sejak terjadinya berbagai permasalahan finansial lintas batas

pada akhir abad ke-20. Memastikan ketersediaan dari barang publik tersebut sangat penting untuk

mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, mengurangi dampak buruk dari guncangan finansial,

dan meningkatkan kesejahteraan sosial. Namun, meskipun topik ini sangat menarik untuk dieksplorasi,

pembahasannya masih terfragmentasi dalam berbagai disiplin yang berbeda dan belum banyak dikaji

melalui sudut pandang Ilmu Hubungan Internasional. Dengan demikian, tinjauan kepustakaan ini berusaha

untuk memetakan ragam argumentasi terkait stabilitas finansial sebagai barang publik global dalam

hubungan internasional dari 23 literatur yang berbeda. Melalui metode taksonomi, pembahasan dalam

tinjauan kepustakaan ini dikategorisasikan menjadi tiga tema besar mengenai konseptualisasi, keterlibatan

aktor, serta praktik kebijakan terkait stabilitas finansial. Berdasarkan pemetaan literatur yang telah

dilakukan, penulis menemukan bahwa: (1) meskipun hampir semua akademisi yang literaturnya dibahas

dalam kajian ini sepakat bahwa stabilitas finansial harus didefinisikan sebagai barang publik global,

beberapa di antaranya menganggap bahwa pendekatan barang publik regional akan memastikan

penyediaannya yang lebih efektif; serta (2) institusi internasional, terutama IMF, memiliki peran kunci

dalam menjaga stabilitas dari sistem finansial internasional yang saling terkait, meski praktik kebijakannya

seringkali dinilai kurang inklusif. Adapun celah penelitian yang penulis identifikasi berkaitan dengan kajian

mengenai stabilitas finansial sebagai barang publik global yang harus diperluas, termasuk dalam melihat

dinamika kekuasaan dari aktor-aktor internasional yang terlibat di dalam prosesnya. Maka, tinjauan

kepustakaan ini menekankan perlunya penelitian lanjutan dan dialog kebijakan untuk memperkuat kerja

sama serta tata kelola dalam penyediaan stabilitas finansial sebagai barang publik, baik dalam konteks

global maupun regional.

......The concept of financial stability as a global public good is one of the studies that has begun to receive

attention in the academic world since various cross-border financial problems arise at the end of the 20th

century. Ensuring the availability of these public goods is essential to promote sustainable economic growth,

reduce the adverse effects of financial shocks, and improve social welfare. However, although this topic is

fascinating to explore, the discussion is still fragmented in various academic disciplines and has not been

widely studied from the perspective of International Relations. Thus, this literature review elaborates on

different arguments regarding financial stability as a global public good in international relations from 23

academic sources. Using the taxonomic method, the discussion in this literature review is categorized into

three major themes regarding contextualization, involvement of actors, and policy practices related to

financial stability. Based on the review that has been done, this author finds that: (1) although almost all

academics whose literature is discussed in this study agree that financial stability should be considered a

global public good, some of them consider that a regional public goods approach will ensure its more
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effective provision; and (2) international institutions, especially the IMF, have a crucial role in maintaining

the stability of the interrelated international financial system, even though their policy practices are often

considered to be less inclusive. This author reflects that research about financial stability as a global public

good must be expanded, especially to observe the dynamics of international actors involved. Further

research and policy dialogues are needed to strengthen cooperation and governance in providing financial

stability as a public good within the global and regional contexts.


